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SURABAYA - Jelang Operasi Lilin Semeru 2024 - 2025, Direktorat Lalulintas
(Ditlantas) Polda Jatim telah menyiapkan sejumlah skema pengamanan dan
pelayan, baik pada jalur lalulintas keluar masuk Jawa Timur, maupun Jalur wisata
yang mejadi tujuan masyarakat.



Direktur Lalulintas (Dirlantas) pada Ditlantas Polda Jatim, Kombes Pol.
Komarudin menyampaikan, pihaknya sudah koordinasikan skema pengamanan
bersama lintas sektoral.

"Dari rapat Koordinasi tersebut, kita menemukan berbagai data fakta yang harus
kita tindak lanjuti, tentunya dalam mengantisipasi berbagai hal yang selama ada
potensi kerawanan atau hambatan dalam pelaksanaan libur Nataru," jelasnya,
Rabu (11/12).

Berdasarkan survei dari kementerian perhubungan, libur Natal 2024 dan Tahun
Baru 2025, diprediksi akan ada peningkatan pergerakan sampai dengan 2,827ri
tahun yang lalu atau sebesar 39,30% dengan jumlah 110,67 juta pergerakan.

Sementara itu, pergerakan antar Provinsi diprediksi mencapai 19,84% atau 55,86
juta dan dalam Provinsi 19,46% atau 54,81 juta.

Dikatakan oleh Dirlantas Polda Jatim, Jawa Timur akan menjadi daerah asal
tertinggi dan daerah tujuan tertinggi.

"Dari sini bisa dilihat bahwa potensi pergerakan dari Jawa Timur keluar daerah
dan dari daerah ke Jawa Timur, ini menjadi yang paling tinggi secara nasional,"
kata Kombes Komarudin.

Sementara, di Jawa Timur sendiri, data yang sudah dirangkum oleh Ditlantas
Polda Jatim sebagai objek penanganan dalam rangka pelaksanaan Operasi lilin
sebanyak 2.353 objek pengamanan.

"Diantaranya ada Gereja sebanyak 1.199, dan sejumlah obyek wisata yang biasa
dikunjungi masyarakat baik lokal maupun mancanegara,” jelas Kombes
Komarudin.

Daya tarik wisata berdasarkan catatan dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Jawa Timur sebanyak 1.391 terdiri dari daya tarik wisata yang alam, buatan dan
budaya, termasuk juga akan kita amankan sebanyak 59 terminal, 7 bandara,
Pelabuhan, Stasiun dan yang lain sebagainya.

"Rencana dalam operasi lilin ini, nantinya akan ada 150 Pos pengamanan dan 44
Pos pelayanan yang di siapkan, " ujar Kombes Komarudin.

Hal itu lanjut Kombes Komarudin, tentunya juga akan dilihat efektivitas nanti
pelaksanaan di lapangan, sekiranya dibutuhkan penambahan, nantinya akan
ditambahkan.

Masih kata Kombes Komarudin, pertumbuhan kendaraan juga termasuk yang
diantisipasi.

Dimana Jawa Timur sampai dengan November 2024, pertumbuhan kendaraan
sudah tembus diangka 770 ribu kendaraa.

Artinya kata Dirlantas Polda Jatim
bahwa potensi pergerakan serta titik-titik kemacetan atau kepadatan ini sudah
menjadi hal yang pasti.



"Oleh karena itu, kita betul-betul mempersiapkan dengan melibatkan seluruh
instansi yang tentunya nanti akan terlibat dalam pelaksanaan operasi," jelasnya.

Lebih lanjut, Ditlantas Polda Jatim, Kombes Pol. Komarudin menyampaikan,
daerah rawan bencana juga menjadi atensi dalam operasi lilin Semeru 2024-
2025 ini.

Mengingat dari data BMKG bahwa prediksi diwaktu selama pelaksanaan operasi
lilin, Jawa Timur dalam kondisi cuaca yang hujan lebat, sedang sampai lebat.

Personel gabungan akan diterjunkan dalam operasi ini, namun dari Ditlantas
Polda Jatim ada 200 personel, dan akan ditambah dengan personel dari
kewilayahan dan Instansi terkait yang nantinya akan bergabung dalam Pos
pelayanan. (*)



